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Abstract

Pada zaman kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang telah menghasilkan beberapa teknologi
terbaru[1]. Salah satu teknologi nya adalah teknologi nirkabel. Teknologi ini merupakan teknologi yang
banyak digunakan di dunia dan telah digunakan pada sebagian besar kegiatan manusia. Teknologi
Smart Home ini diciptakan dikarenakan adanya banyak masalah yang terjadi dalam hal kebakaran dan
pencurian yang terjadi pada rumah-rumah yang ditinggalkan pemiliknya dikarenakan sesuatu dan lain
hal. Solusi alternatif untuk masalah ini adalah dengan menggunakan teknologi Smart Home. Di negara
maju prinsip Smart Home atau rumah pintar telah diadopsi sejak puluhan tahun yang lalu, Smart Home
dalam penerapan nya memiliki fungsi sebagai remote kontrol, baik sistem pencahayaan, monitoting
dan juga otomatis.

Rancangan sistem Smart Home berbasis Wireless Sensor Networks telah dapat digunakan pada
rumah model. Sistem Smart Home berbasis WSN dapat diimplementasikan dengan berbagai data
sensor multimedia, yakni pada satu node sensor bisa membawa 4 sensor. Selama pengujian bagian
kinerja sistem ini dapat dimulai dengan menguji akurasi atau kebenaran data masing-masing sensor
sehingga waktu komunikasi antara sensor dan pusat pemantauan dan sebaliknya. Sensor PIR berhasil
menemukan keberadaan seseorang di suatu ruangan dengan delay 2,8 (dua koma delapan) detik.
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1. Pendahuluan

Pada perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghasilkan beberapa
teknologi terbaru. Salah satu teknologi nya adalah teknologi nirkabel. Teknologi ini merupakan
salah satu teknologi yang banyak digunakan di seluruh dunia. Teknologi nirkabel ini telah
digunakan pada sebagian besar kegiatan manusia. Teknologi Smart Home ini diciptakan
dikarenakan adanya banyak masalah yang terjadi dalam hal kebakaran dan pencurian yang
terjadi pada rumah-rumah yang ditinggalkan pemiliknya dikarenakan sesuatu danlain hal. Solusi
alternatif untuk masalah ini adalah dengan menggunakan teknologi Smart Home. Di negara maju
prinsip Smart Home atau rumah pintar telah diadopsi sejak puluhan tahunyang lalu, Smart Home
dalam penerapan nya memiliki fungsi sebagai remote kontrol, baik sistem pencahayaan,
monitoring dan juga otomatis.

Dalam melakukan perancangan Smart Home, menggunakan beberapa sistem Smart Home
diantaranya Smart Home berbasis SMS gateway. Smart Home berbasis SMS gateway adalah
suatu fasilitas untuk mengontrol beberapa peralatan elektronik rumah menggunakan layanan
SMS melalui jaringan GSM. Namun, teknologi tersebut dianggap kurang efisien dan alasannya
karena dengan pesatnya perkembangan teknologi, masyarakat beralih dari penggunaan SMS
ke aplikasi berbasis Internet[2]. Hingga saat ini, orang hanya dapat mengontrol perangkat
denganremote dan sakelarinframerah yang terhubung dengan kabel, tetapi kontroldibatasi oleh
jarak jangkau. Solusi smartphone sebagai operator remote control adalah dengan dan
memperluas jangkauan kontrol tersebut serta menerapkan sistem operasi mo bile yang saat ini
cepat, untuk mengetahui komunikasi Android, tetapi juga dikembangkan mengikuti tren dan
kebutuhan Salah satu hasil perkembangan teknologi adalah tercipta nya WiFi atau teknologi
Wireless Fidelity, WiFi adalah teknologi yang menggunakan p eralatan elektronik untuk bertukar
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nirkabel melalui jaringan komputer, termasuk internet yang memiliki kecepatan tinggi . WiFi
merupakan "produk jaringan wilayah lokal nirkabel (WLAN) apapun yang didasarkan pada
standar Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) 802.11". salah satu modul WiFi
yang mendukung modul Arduino ESP8266, modul ESP8266 adalah modul yang banyak
digunakan untuk Internet Aplikasi seperti kontrol aktuator dan sensor membaca. Sistem kontrol
dapat berbentuk server web MQTT atau yang tertanam dalam memori IC E SP8266. Kompuiter,
ponsel, dan tablet yang dapat mengakses web, aktuator, membaca sensor. Penerapan kontrol
ini dapat dilakukan pada peralatan rumah tangga. Alat rumah tangga ini dapat dimatikan dan
menyala dengan WiFi dan dapat di kontrol secara otomatis dengan ponsel Situs web ini
menunjukkan waktu aktif dan nonaktif. Proses ini akan menghemat listrik di rumah karena
peralatan rumah tangga sesuai dengan kebutuhan pemiliknya.[3].

Penelitian dari [4] menggunakan sistem penguncian berbasis internet berbasis Bluetooth yang
dapat menyesuaikan dengan bergantung apa yang akan digunakan. Sistem smart lock ini juga
menggunakan face detection untuk keamanan ganda, sehingga kunci ini akan mengenali wajah
yang telah terdaftar pada sistem. Selainitu, pengguna dapat membuka pintu di mana saja secara
nirkabel menggunakan Internet. Konsep ini dapat menjadi langkah besar menuju rumah yang
lebih cerdas dan aman. Fungsi Bluetooth dalam penelitian ini adalah menghubungkan ke jarak
ter pendek untuk membuka kunci pintu, sedangkan Internet adalah remote control nirkabel.
Penelitian yang dilakukan oleh Aman Pathak ini terkait dengan penelitian ini, khususnya untuk
sistem penguncian pintu.

[5] yang berjudul “Smart Security System For Home Appliances Control Based on Internet Of
Things”. Kajian tersebut menjelaskan bahwa ada beberapa perangkat yang terhubung
membentuk suatu sistem, yaitu sistem keamanan. Perangkat yang terhubung menggabungkan
sistem deteksi dalam bentuk sensor PIR , sistem ini akan mendeteksi gerakan di tempat yang
ingin anda deteksi. Kemudian sistem pendeteksi suhu dan kelembaban menggunakan sensor
DHT11, sistem ini akan mendeteksi kelembaban dan suhu di dalam ruangan yang akan
ditanamkan. Sistem pendeteksi asap atau gas menggunakan sensor MQ2, sistem ini akan
mendeteksi jika ada asap atau kebocoran gas di dalam ruangan. Sistem pendeteksi kunci pintu
yang menggunakan sensor jarak dan magnet untuk membuat aula dan yang terakhir adalah relay
yang menggunakan modul relay 4 saluran untuk mematikan listrik. Dalam penelitian ini, konsep
kontrol yang digunakan dalam sistem Smart Home terkait , yaitu relay dan kontrol kunci pintu.

Metode Penelitian

Dalam merancang sistem Smart Home dapat menggunakan teknologi WSN untuk
menyediakan fungsi keamanan rumah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [6] menggunakan
stimulasi prototype pada sistem Smart Home yang nantinya akan ditempatkan 3 (tiga) sensor
yaitu R1,R2 dan R3 pada setiap ruangan yang berbeda satu coordinator node (C). Untuk ilustrasi
nya dapat ditampilkan pada gambar berikut :
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Gambar 1 Rancangan dengan WSN [6]

Pada suatu frame data yang dikirimkan oleh node sensor ke koordinator akan berisi tiga data
sensor, yaitu sensor suhu, sensor peralatan rumah tangga, dan sensor PIR.
1. (S1) Sensor suhu untuk memantau suhu tiap-tiap ruangan.
2. (S2) Sensor peralatan rumah untuk memantau apakah ada penghuni rumah yang belum
padam saat pemiliknya tidak ada di rumah.
3. (S3) Sensor PIR digunakan untuk mengetahui keberadaan orang di salah satu rumah ketika
semua pemiliknya sedang berada jauh dari rumah.
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Saat rumah dapat di pantau pemiliknya dari jarak jauh dengan terhubung internet. Perancangan

perangkat kerasterdiri dari perangkat model dan perangkat pada setiap node sensor, antara lain:

a. Sensor dalam perancangan ini akan menggunakan sensor dari DHT11, limit switch dan PIR
guna memindai keberadaan seseorang.

b. Tansceiver, Xbee Pro Series 2, digunakan untuk menampung dan menyampaikan
menggunakan standar 802.15.4 Zighee/IEEE.

c. Mikrokontroler Arduino UNO Rev 3, bekerja di salah satu pengontrol perangkat yang
tersambung dengan mikrokontroler.

d. Sumber Listrik sebagai sumber daya agar sistem bekerja secara keseluruhan.

3. Hasil dan Pembahasan

Saat merancang Smart Home, terdapat tiga sensor pada setiap node sensor yaitu :
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Gambar 2 Rangkain Sensor Smart Home

a. Sensor suhu, menggunakan sensor DHT11 dan sensor LM35 yang berfungsi sebagai
pendeteksisuhu pada sekitar rumah untuk mengantisipasiterjadikebakaran dalam rumah.

b. Sensor PIR, sebagai mendeteksi keberadaan seseorang agar terhindar dari pencurian.

c. Limit switch, berfungsi untuk mematikan dan menghidupkan peralatan rumah tangga,
seperti TV, AC, dan lain-lain.

Ketika mengamati suhu di ruangan menggunakan sensor suhu DHT11 dan LM35. Dalam
pengujian nya, masing-masing sensor suhu diuji dengan cara melihat perbandingan pembaca
suhu digital antar sensor.

Tabel 1 Data Pengukuran Suhu [6]

No Rata-Rata DHT11 Fata-RataLM35 Termo Digital Error (%4 Dhtll Error {94 Lmds
1 I 27125 73 1.24 21
2 271 27233 216 123 36
3 274 27.3835 3 1.56 345
4 = 26.576 282 12 545
5 284 27.867 288 0.83 447
6 288 2851 306 18 515
7 k1] 28.357 328 1.65 1065
8 B 31125 k2] 0.56 376
E 3 32.873 i 134 077
10 2 30.235 k2] 18 485

RaxRaaErra 1321 4332

Dari pengujian di atas, maka didapatkan bahwa dengan menggunakan sensor DHT11
perekaman suhu yang lebih akurat dengan persentase kesalahan sekitar 1.321%. Jika dengan
LM35terjadinya persentase kesalahan sebesar 4,332%. Sensor suhuini bekerja dengan periode
sensing setiap 500mili ss, sehingga sistem Smart Home ini dapat merekam perubahan suhu
dalam waktu yang singkat atau kurang dari 1 detik. Pengujian sensor PIR dilakukan dengan
menguji keberadaan orang dalam suatu ruangan. Tabel 2 di bawah ini adalah hasil pengujian
sensor PIR.

Tabel 2 Hasil Pengujian respons PIR [6]
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Wakte r2zpon (datik)

Pamobazn K-
idek ads > ad ads > ridak ads

1 282 28
2 18 156
3 19 1.65
4 185 178
5 77 146
& 20 2.80
T 285 275
g 175 176
bl 180 145
10 19 154

Fatz-Rats 2.843 2564

Tabel 3 Hasil Penguijian jarak jangkauan sensor PIR [6]

No Eange {m) Staias
1 05 Detected
. 1 Detected
3 15 Detected
4 p Dete cted
5 15 Detected
& 3 Dete cted
T 35 Detected
B 4 Detected
o 45 Detected
10 5 Dete cted

Dari hasil pengujian sensor PIR, dapat disimpulkan bahwa sensor bekerja dengan baik untuk
mendeteksi orang di ruangan dengan waktu 2,82 detik, dengan jangkauan maksimum 5 Sensor
limit switch digunakan untuk fungsi switching beberapa perangkat elektronik, s eperti lampu,
televisi, AC, pompa dan lain-lain.

Tabel 4 Hasil Pengujian Limit Switch [6]

W
RI R2 R3 r::"‘ﬁ
No Keadaan po
Ll L2 L 12 L1 L2 @8
rata)
1 LIRlon on - - - - - Is
2 LI.RZ on - - on - - - Is
3 LI.R3 on - - - - on - Is
4 L2.Rl on - on - - - - Is
5 L2.R2 on - - - on - - 1s
6 L2.R3 on - - - - - on Is
L2.R2
7 on, - - - on - on Is
L2.R3
L2R1
on,
8 L2.R2 - on - on - on s
on,
L2.R3 on
L2R1
on,
L2.R2
9 on, on  on - on - on s
L2.R3
on, L1,
Rl on

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa alat pemantauan dan kontrol berhasil
sehingga respons kurang dari 1 detik Namun, jika perintah diberikan secara bersamaan, sistem
memerlukan sekitar 2 detik guna mengolah perintah tersebut.

Tabel 5 Hasil Pengujian Komunikasi nirkabel [6]
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No Jamk snwr nods Hasil Waktorespon (ratz-rats)
1 imeter oK k
p Smeter oK k
3 10 meter oK [
4 20 meter oK 3

23 meter

-

35

Berdasarkan data pengujian komunikasi, di mana pada prototype ini digunakan tipe Xbee
series2, diperoleh jarak maksimum antar node yakni sekitar 20meter dengan waktu respons
komunikasi sekitar 1-1.5 detik. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan/letak ruangan di dalam rumah
(indoor), di mana sinyal lebih sulit mendapat kondisi line of sight sehingga jarak jangkauan
menjadi lebih terbatas.

Tujuan Pengujian sistem sensor yaitu berfungsi untuk menguji komunikasi nirkabel, untuk
mengetahui respons status pemantauan dan kontrol dan jarak antara node penerima pemancar.
Sistem ini disimulasikan seperti yang pada Gambar 2.

Gambar 3 Tampilan Sistem Smart Home Model [6]

Kesimpulan

Rancangan sistem Smart Home berbasis Wireless Sensor Networks telah dapat digunakan
padarumahmodel. sistem SmartHome dengan berbasis WSN dapat dimplementasikan dengan
berbagai multimedia data sensor, yakni untuk satu node sensor dapat membawa 4 data sensor.
Dalam pengujian pada bagian kinerja Smart Home dapat dimulai dengan pengujian keakurasian
atau keakuratan pada masing-masing data sensor sehingga waktu respons komunikasi antara
sensor ke pusat monitoring dan sebaliknya. Sensor PIR berhasil mendeteksi keberadaan orang
di suatu ruangan dengan waktu delay 2.8 detik.
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